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BAB VI  

KESIMPULAN  
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang berjudul Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Kesehatan Reproduksi Remaja di SMA N 01 Batang 

Kapas Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2024 kepada 60 responden, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Sebanyak 50% remaja di SMA N 01 Batang Kapas memiliki 

kesehatan reproduksi yang kurang. 

2. Sebanyak 60% remaja di SMA N 01 Batang Kapas memiliki 

tingkat pengetahuan kurang tentang kesehatan reproduksi.  

3. Sebanyak 70% remaja di SMA N 01 Batang Kapas memiliki sikap 

negatif tentang kesehatan reproduksi.  

4. Sebanyak 93,3% remaja di SMA N 01 Batang Kapas memiliki 

pola asuh orang tua yang otoriter.  

5. Tidak terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan kesehatan 

reproduksi remaja di SMA N 01 Batang Kapas Tahun 2024 dengan 

nilai p = 1,000. 

6. Terdapat hubungan sikap dengan kesehatan reproduksi remaja di 

SMA N 01 Batang Kapas Tahun 2024 dengan nilai p = 0,024. 
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7. Tidak terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan kesehatan 

reproduksi remaja di SMA N 01 Batang Kapas Tahun 2024 dengan 

nilai p = 0,301. 

B. Saran  

1. Bagi Intitusi Pendidikan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan atau memberi 

pembelajaran baik di kalangan mahasiswa pendidikan agar dapat 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi 

remaja dan dapat dijadikan sumber pustaka untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang medis.  

2. Bagi Peneliti  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan lebih 

memahami lagi tentang faktor-faktor yang berhbungan dengan kesehatan 

reproduksi remaja.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan 

penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kesehatan 

reproduksi remaja dengan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya 

seperti pengaruh teman sebaya, pengaruh penggunaan media, dan 

pengaruh budaya.  
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4. Bagi Tempat Penelitian  

Diharapkan dapat membuka wawasan remaja tentang kesehatan 

reproduksi, serta dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja 

tentang pentingnya kesehatan reproduksi remaja. 

 


